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ABSTRAK 
Latar Belakang: Konsumsi MSG dosis tinggi dapat merusak berbagai organ, salah satunya 
hepar. MSG menyebabkan peningkatan stres oksidatif  dan mengakibatkan kerusakan pada sel 
hepar. Kerusakan sel hepar ditandai dengan peningkatan kadar transaminase pada serum. 
Madu memiliki aktifitas antioksidan. Antioksidan pada madu dapat mengurangi kerusakan sel 
hepar yang disebabkan oleh MSG.  
Tujuan: Menganalisis pengaruh pemberian madu dengan dosis 2 g/200g BB dan 4 g/200g BB 
selama 30 hari terhadap fungsi hati tikus wistar jantan yang diinduksi MSG. 
Metode: Penelitian ini dilakukan dengan rancangan penelitian true experimental post test 
only with control group design. 
Hasil: Tidak ada perbedaan yang bermakna kadar SGPT antar kelompok (p=0,769). Tidak ada 
perbedaan yang bermakna kadar SGOT antar kelompok (p=0,842). 
Kesimpulan: Konsumsi MSG meningkatkan kadar SGOT dan SGPT tikus. Pemberian madu 
tidak menurunkan kadar SGOT dan SGPT tikus secara bermakna. 
Kata kunci: MSG, madu, SGOT, SGPT. 
 
 
ABSTRACT 
EFFECT OF HONEY ON MALE WISTAR RAT LIVER FUNCTION  INDUCED BY 
GLUTAMATE 
Background: Consuming high dose of MSG may damage liver. MSG increases oxidative 
stress and causing hepatocellular injury. Hepatocellular injury marked by increased 
transaminases serum. Honey has antioxidant properties. Honey may attenuate MSG induced 
hepatocellular injury. 
Aim: Study the effect of honey on Wistar rats's liver function which induced by MSG. 
Methods: This study was a true experimental study with post test randomized controlled 
group design. 31 samples assigned into 4 groups. K1 given standars feed, K2 given standard 
feed and 6 mg/g/day of MSG. P1  given standard feed, 6 mg/g/day of MSG, and 2 g/day of 
honey, P2 given standard feed, 6 mg/g/day of MSG, and 4 g/day of honey for 30 days.  
Results: There was no difference in SGPT level between groups (p=0.769). There was no 
difference in SGOT level between groups (p=0.842). 
Conclusions: MSG consumption increase rat's SGOT and SGPT level. Honey treatment did 
not significanly decrease rat's SGOT and SGPT level. 
Keywords: MSG, honey, SGOT, SGPT. 
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PENDHULUAN 
 Survey pada tahun 2007 menyatakan terjadi peningkatan konsumsi MSG, di negara-
negara Eropa, rata-rata 0,3-0,5 g/hari sedangkan di Asia dapat mencapai 1,2-1,7 g/hari.
1
 Jika 
MSG dikonsumsi secara berlebihan dan  terus menerus, dikhawatirkan akan terjadi efek buruk 
yang timbul. Beberapa laporan menyatakan MSG dapat memicu sindroma metabolik, 
kelebihan berat badan, dan sindrom restoran Cina, pada sebagian orang.
2, 3
 
Hati merupakan organ terbesar pada tubuh, menyumbang sekitar 2 persen dari berat 
tubuh total, atau sekitar 1,5 kg pada rata-rata manusia dewasa. Unit fungsional dasar hati 
adalah lobulus hati, yang berbentuk silindris dengan panjang beberapa milimeter dan 
berdiameter 0,8 sampai 2 milimeter. Hati manusia mengandung 50.000 sampai 100.000 
lobulus. 
 Hati memiliki beberapa fungsi, yaitu tempat metabolisme  nutrisi makro, tempat 
penyimpanan besi dan vitamin, pembentuk faktor koagulasi, pembentuk empedu, serta 
metabolisme berbagai hormon dan obat-obatan.
4
 
 Madu adalah suatu bahan pangan manis yang dibuat lebah dari nektar bunga. Madu yang 
paling umum dikonsumsi manusia adalah madu yang diproduksi oleh lebah madu atau lebah 
dari genus Apis. Lebah madu merubah nektar menjadi madu melalui proses regurgitasi dan 
evaporasi. Para lebah menyimpan madu sebagai makanan utama di dalam sarangnya. 
 Madu telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan termasuk glukos 
oksidase, katalase, asam askorbat, flavonoid, asam fenol, derifat caroten, produk Maillard 
reaction, berbagai asam organik, asam amino, protein. Diperkirakan antioxidant yang utama 
adalah asam fenol dan produk Maillard reaction berupa melanoidin 
 
METODE 
 Penelitian ini dilakukan dengan rancangan penelitian true experimental post test only 
with control group design. Sampel penelitian ini adalah 32 ekor tikus wistar jantan yang 
diinduksi monosodium glutamat. Sebelum dilakukan penelitian dilakukan pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria inklusi yaitu: berumur 2-3 bulan, berat badan 200±20, jenis kelamin 
jantan, dan tidak ada kecacatan anatomis.  
 Sampel yang memenuhi kriteria kemudian dibagi menjadi empat kelompok. Kelompok 
kontrol negatif (K1) hanya diberi pakan standar, kelompok kontrol positif (K2) diberi pakan 
standard dan MSG 6 mg/g BB, kelompok perlakuan 1 (P1) diberi pakan standar, MSG 6 mg/g  
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BB, serta madu 2 g/tikus, dan  kelompok perlakuan 2 (P2) diberi pakan standar, MSG 6 mg/g 
BB, serta madu 4 g/tikus. Pemberian MSG dan madu dilakukan selama 30 hari. Setelah 
penelitian selesai dilakukan pengukuran kadar SGOT dan SGPT. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah madu. Variabel terikat adalah kadar SGOT dan SGPT. Uji hipotesis 
menggunakan uji oneway Anova jika syarat tidak terpenuhi digunakan uji alternatifnya yaitu 
uji Kruskal-Wallis. Penelitian ini bermakna bila nilai p<0,05. 
 
HASIL 
 Di akhir penelitian didapatkan 3 ekor tikus mati, 1 ekor dari kelompok K1, dan 2 ekor 
dari kelompok K2. Jumlah sampel yang dianalisa sebanyak 20 sampel masing-masing 5 dari 
tiap kelompok. 
Karakteristik subjek 
Tabel 1. Rerata berat badan sampel 
Kelompok Rerata Berat Badan Awal 
(gram) 
Rerata Berat Badan Akhir 
(gram) 
K1 198,6 ± 3,8 272,0 ± 40,3 
K2 205,4 ± 4,7 158,8 ± 2,8 
P1 200,0 ± 13,9 170,2 ± 7,8 
P2 194,6 ± 7,6 157,4 ± 27,2 
 Berat badan tikus di awal dan di akhir perlakuan mengalami perubahan.  
Kadar SGPT 
Tabel 2. Analisa deskriptif SGPT 
Kelompok 
Rerata 
(U/L) 
Standard 
Deviasi 
Median 
(U/L) 
Min. (U/L) Maks. (U/L) 
K1 75,46 8,4837 76,0 61,3 82,2 
K2 72,36 8,7537 74,9 61,5 83,1 
P1 69,48 6,3946 69,7 59,5 76,9 
P2 65,52 27,4446 66,9 59,5 76,9 
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Tabel 3. Uji normalitas Saphiro-Wilk kadar SGPT 
 K1 K2 P1 P2 
p 0,111* 0,753* 0,676* 0,221* 
 Keterangan: *: Signifikan (p>0,05) 
Tabel 4. Hasil analisis One Way ANOVA Kadar SGPT 
Kelompok n Rerata (U/L) 
IK95% 
p 
Minimum Maksimum 
K1 5 75,460 61,3 82,2 
0,769 
K2 5 72,360 61,5 83,1 
P1 5 69,480 59,5 76,9 
P2 5 65,520 20,4 89,6 
 
  Uji One Way ANOVA menunjukkan kadar SGPT antar kelompok memiliki perbedaan 
yang tidak bermakna (p=0,769). 
Kadar SGOT 
Tabel 5. Uji normalitas Saphiro-Wilk kadar SGOT 
 K1 K2 P1 P2 
p 0,331* 0,015 0,829* 0,408* 
 Keterangan: *: Signifikan (p>0,05) 
 Kelompok K2 memiliki nilai p=0,015 (p<0,05) yang menunjukkan sebaran data yang 
tidak normal. Agar sebaran data menjadi normal dilakukan transformasi. Data ditransformasi 
dengan menggunakan log10. Kemudian dilakukan lagi uji normalitas data menggunakan 
metode Saphiro-Wilk. 
Tabel 6. Uji normalitas Saphiro-Wilk kadar SGOT setelah ditransformasi 
 K1 K2 P1 P2 
p 0,374* 0,016 0,748* 0,552* 
Keterangan: *: Signifikan (p>0,05) 
 
1614 
MEDIA MEDIKA MUDA 
Volume 4, Nomor 4, Oktober 2015 
Online : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/medico 
Widi Taufik Aliftiyo, Kusmijati Tjahjono DK, Andrew Johan 
 
MMM, Vol. 4 No. 4 Oktober  2015 : 1611-1618 
 
Setelah dilakukan transformasi data dan dilakukan uji normalitas menggunakan 
Saphiro-Wilk, data kelompok K2 memiliki nilai p=0,016 (p<0,05) yang menunjukkan sebaran 
data tidak normal. Sedangkan pada kelompok K1, P1, dan P2 memiliki sebaran data yang 
normal. Karena sebaran data tidak normal maka dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis. 
Tabel 7. Hasil uji Kruskal-Wallis SGOT 
 SGOT 
Chi-Square 0,829 
df 3 
Asymp. Sig. 0,842 
 Dari hasil uji Kruskal-Wallis untuk kadar SGOT, tidak terdapat adanya perbedaan yang 
bermakna kadar SGOT antar kelompok (p=0,842).  
 
PEMBAHASAN 
Pemberian MSG pada tikus wistar terbukti dapat meningkatkan kadar SGOT. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari rerata kadar SGOT kelompok K2 (kontrol positif) yang 
diinduksi dengan MSG, dibanding dengan rerata kadar SGOT kelompok K1 (kontrol negatif). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Inyang et al. (2012) dan Eweka et al. (2007), bahwa 
pemberian MSG dapat merusak hepar yang ditandai dengan peningkatan serum 
transaminase.
5,6 
Kerusakan hepar oleh MSG dapat disebabkan oleh kelebihan ion amonium 
(NH4
+
). Kelebihan ion amonium ini merusak mitokondria melalui aktifasi jalur Ca2
+
 
independen apoptosis intrinsik.
5,7 
 Selain itu, pemberiani MSG pada tikus dapat menurunkan 
antioksidan alami pada hati seperti gluthatione, katalase, dan superoxide dismutase sehingga 
sel hepar menjadi lebih rentan terhadap stress oksidatif.
3,8
 
Analisis rerata kadar SGOT pada kelompok perlakuan yang mendapat pemberian 
MSG dan madu dengan dosis 2 g/tikus (P1), serta pemberian MSG dan madu dengan dosis 4 
g/tikus (P2) terhadap kelompok K1 memiliki perbedaan. Kelompok P1 dan P2 memiliki rerata 
kadar SGOT yang lebih rendah dibanding dengan kelompok K2. Selain itu kelompok P2 yang 
diberi dosis madu dua kali lebih besar dibanding kelompok P1 menunjukkan rerata kadar 
SGOT yang lebih rendah dari rerata kadar SGOT kelompok P1. Walaupun pemberian madu  
pada kelompok P1 dan P2 terbukti dapat menurunkan kadar SGOT, efek penurunan ini tidak 
signifikan (p=0,842). 
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  Dari hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa madu dapat menurunkan stress 
oksidatif yang ditimbulkan oleh MSG, yang ditandai dengan turunnya kadar SGOT tikus pada 
kelompok P1 dan P2 dibanding degan kadar SGOT pada kelompok K2. Aktifitas antioksidan 
pada madu dapat disebabkan karena madu mengandung asam askorbat, katalase, flavonoid, 
derivat caroten, asam fenol, dan product Maillard reaction.
9
 
Kelompok K1 yang tidak diinduksi MSG memiliki kadar SGPT yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok K2 yang diinduksi MSG. Hal ini tidak sesuai dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemberian MSG dapat 
meningkatkan kadar SGPT tikus dibandingkan dengan tikus yang hanya diberi pakan 
standard.  
Banyak faktor yang dapat memengaruhi kadar SGPT seperti genetik, jenis kelamin, 
umur, berat badan, dan penyakit yang sedang diderita.
10
 Kadar SGPT pada kelompok K1 yang 
lebih tinggi dibanding degan kelompok K2 dapat disebabkan karena di akhir perlakuan 
kelompok K2 memiliki rerata berat badan paling tinggi diantara semua kelompok yaitu 272 ± 
40,29 gram dibanding dengan kelompok K1 yang memiliki rerata berat badan 158,8 ± 2,77 
gram, kelompok P1 dengan rerata 170,2 ± 7,86 gram, maupun kelompok P2 dengan rerata 
157,4 ± 27,16 gram. Selain berat badan, myositis, dan penyakit hepar juga dapat 
menyebabkan peningkatan SGPT.
10
 
Perbedaan rerata berat badan ini dapat disebabkab karena efek sonde yang diberikan 
kepada kelompok K2, P1 dan P2. Efek pemberian MSG dan madu dengan bantuan sonde 
menyebabkan lambung tikus penuh dan mengurangi asupan makan sehinnga rerata berat 
badan tikus pada kelompok K2, P1, dan P2 jauh lebih rendah dibanding dengan kelompok 
K1. Kekurangan pyridoxine (Vitamin B6) karena kekurangan asupan makanan juga dapat 
menyebabkan penurunan SGPT.
10
 
 Pemberian madu terhadap tikus kelompok P1 dan P2 terbukti mampu menurunkan 
rerata kadar SGPT dibanding dengan kelompok K2. Kelompok P1 memiliki rerata kadar 
SGPT sebesar 69,48 ± 6,39 U/L, kelompok P2 memiliki rerata lebih rendah dibanding dengan 
kelompok K2. Hal ini membuktikan bahwa pemberian madu pada tikus yang diinduksi MSG 
dapat menurunkan kadar SGPT dibanding dengan kelompok yang hanya mendapat induksi 
MSG, walaupun penurunan kadar SGPT tidak lah signifikan (p=0,769). Penurunan kadar 
SGPT dapat menjadi indikator bahwa pemberian madu dapat memperbaiki fungsi hati.  
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Analisis kadar SGOT dan SGPT pada kelompok perlakuan dengan pemberian madu 
sebesar 2 g/tikus (P1) dan 4 g/tikus (P2) menunjukkan penurunan hasil yang tidak bermakna 
bila dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini dapat disebabkan karena efek 
hepatocurative madu belum tampak jika perlakuan hanya dilakukan selama 30 hari. Pada 
penelitian lain, pemberian madu selama 8 minggu pada tikus yang diinduksi metanil yellow 
dapat menurunkan kadar SGOT dan SGPT  dengan bermakna.
11  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  Pemberian MSG meningkatkan kadar SGOT dan SGPT tikus wistar. Pemberian madu 
dengan dosis 2 g/tikus tidak menurunkan kadar SGOT dan SGPT tikus wistar secara 
bermakna. Pemberian madu dengan dosis 4 g/tikus tidak menurunkan kadar SGOT dan SGPT 
tikus wistar secara bermakna. 
  Perlu penelitian lebih lanjut dengan waktu perlakuan yang lebih lama. Memilih 
metode pemberian MSG dan madu selain menggunakan sonde agar tidak mengganggu jumlah 
asupan makanan. 
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